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Objective: According to the World Health Organization (WHO), more than 500
million teenagers aged 10-14 years in developing countries have had sex for the first
time under the age of 15 years. Approximately 60% of pregnancies that occur in
teenagers in developing countries are unwanted pregnancies and 15 million teenagers
have given birth.

Methods: This type of research is a correlation analytical method with a cross sectional
design. The sample collection technique for the case samples carried out in this research
was proportional random sampling technique. The sample used is S0 teenagers who will
be divided into 2 groups, namely those who are pregnant out of wedlock and those who
are not pregnant. The instrument that will be used in this research is a questionnaire

Results: The relationship between environmental parenting patterns and the incidence
of pregnancy outside of marriage was carried out using a statistical analysis test using the
chi-square test, resulting in a p-value of 0.038 < (0.05), and the relationship between
the use of gadgets and the incidence of pregnancy outside of marriage was obtained by
statistical analysis using the chi tes. -square p-value 0.395 > (0.05)

Conclusion: there is a significant relationship between environmental parenting
patterns and the incidence of pregnancy outside of marriage, but there is no relationship
between the use of gadgets and the incidence of pregnancy outside of marriage.
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PENDAHULUAN

Saat ini hamil diluar nikah sudah menjadi trend dan
terus terjadi, hamil diluar nikah masa kini sudah
semakin banyak ditemukan. Hamil diluar nikah
bukan merupakan budaya Indonesia, sehingga kalau
ada wanita yang hamil diluar nikah sering tidak
diterima oleh masyarakat. Wanita yang hamil diluar
nikah biasanya melarikan diri dari tanggungjawab,
melakukan aborsi, membuang anaknya atau
menitipkan anaknya ke orang lain. Adapun wanita
yang bahkan sampai berusaha melakukan aborsi

hingga melakukan bunuh diri. (Ayu Andera et al.,
2023)

Hamil diluar nikah disebabkan oleh faktor lingkungan
seperti pergaulan bebas, pemerkosaan, pola asuh orang
tua, pergaulan bebas, kehidupan ekonomi keluarga,
lingkungan dan lain sebagainya. Akibat dari keadaan
ini membuka peluang lebih besar terhadap hubungan
seks pranikah dengan segala dampak yang muncul
seperti kawin muda, anak-anak lahir diluar nikah,
aborsi, penyakit menular seksual, depresi pada wanita
yang terlanjur berhubungan seks dan lain sebagainya.
(Afriani, 2022)

Menurut  World  Health  Organization (WHO)
menunjukkan lebih dari 500 juta remaja usia 10-
14 tahun dinegara berkembang pernah melakukan
hubungan seks pertama kali dibawah usia 15 tahun.
Kurang lebih 60% kehamilan yang terjadi pada remaja
dinegara berkembang adalah kehamilan yang tidak
diinginkan dan 15 juta remaja pernah melahirkan.
(Rasyid et al., 2020)

Di indonesia berdasarkan penelitian di berbagai
kota besar terdapat sekitar 20 hingga 30% remaja
mengaku pernah  melakukan
Celakanya, perilaku seks bebas tersebut berlanjut

hubungan  seks.
hingga menginjak jenjang perkawinan. Pakar seks
juga spesialis Obstentri dan Ginekologi Dr. Boyke
Dian Nugraha di Jakarta mengungkapkan, dari tahun
ke tahun data remaja yang melakukan hubungan seks
bebas semakin meningkat. Dari sekitar 5% pada tahun
1980 -an, menjadi 20% pada tahun 2000. (Hamka et
al., 2016)

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
seksual pranikah seseorang termasuk lingkungan
pergaulan yang buruk, keadaan keluarga yang
tidak mendukung pertumbuhan kepribadian anak,
pengaruh media, kurangnya kasih sayang yang dialami
anak-anak, dan imajinasi sosial atau kekecewaan
terhadap situasi sosial.
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Karena kemajuan teknologi yang pesat, pergaulan
yang semakin luas cenderung sangat mempengaruhi
generasi muda. Handphone adalah contohnya.
Banyak tayangan modern biasanya mengandung
pornografi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa acara
televisi terkadang tidak sesuai dengan etika, nilai-nilai
bangsa, atau bahkan keyakinan agama. Komputer,
terutama internet, dapat dengan mudah digunakan
di mana saja, terutama di kalangan remaja dan anak-
anak. Tidak ada undang-undang pornografi yang kuat
dan ketat di Indonesia, sehingga remaja dan anak-
anak dengan mudah mengakses situs web pornografi,
yang menyebabkan perilaku seks bebas meningkat di
masyarakat (Hatuguan Manurung, 2022)

Gadget merupakan obyek teknologi seperti perangkat
atau alat yang memiliki fungsi tertentu, dimana
sering dianggap sebagai hal yang baru. Sebagian besar
remaja sekarang telah menggantungkan hidup mereka
pada alat-alat elektronik seperti smartphone, tablet,
ipad, laptop atau lebih biasa disebut dengan gadget.
Penggunaan gadget dikalangan remaja lebih banyak
tujuannya untuk hiburan, hobi dan hanya sesekali
untuk keperluan formal. (Frahasini et al., 2018).

Hamil diluar nikah yang selalu berakibat tidak baik
karena meskipun terjadi pernikahan tetapi karena
keterpaksaan, apalagi kalau tidak terjadi pernikahan.
Sebagai seorang orang tua yang memberikan
asuhan kepada anaknya harus mampu memberikan
perlindungan secara psikologis karena mereka sangat
membutuhkan suapaya dapat menjalani kehamilan
dengan sehat dan melahirkan bayi yang sehat pula.

Meningkatnya zaman sekarang dengan kejadian
kehamilan  pranikah penggunaan  gedjed
yang sangat pesat, sechingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan Pola Asuh
Lingkungan Dan Pengaruh Gedget Terhadap Kejadian
Kehamilan Diluar Nikah Diwilayah Cisimeut Tahun
2023?27

METODE

serta

Jenis penelitian ini adalah metode analitik korelasi
dengan rancangan cross sectional. Teknik pengumpulan
sampel untuk sampel kasus yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan cara teknik proporsional
random sampling. Sampel yang digunakan adalah 50
remaja yang akan terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu
yang hamil di luar nikah dan tidak hamil. Instrument
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
kuesioner.



HASIL

Hasil Univariat

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 1.Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

. Tidak hamil Hamil diluar

Usia diluar nikah nikah
(tahun)
% n %

12-15 3 12,0 3 12,0
16-18 13 52,0 12 48,0
19-21 9 36,0 10 40,0
Total 25 100 25 100

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa rata-rata usia dari
kedua kelompok dominan usia 16-18 tahun, dari
kelompok tidak hamil diluar nikah berjumlah 13
orang (52,0%) sedangkan pada kelompok hamil diluar
nikah yaitu 12 orang (48,0%), pada kategori usia 19-
21 tahun kelompok hamil diluar nikah berjumlah
lebih banyak 1 orang dari kelompok tidak hamil diluar
nikah, kemudian rentang usia 12-15 tahun memilik
jumlah yang sama dari kedua kelompok yaitu 3 orang
(12,0%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

Tinek Tidak hamil Hamil diluar
tngrat diluar nikah nikah
Pendidikan
n % n %
SMP 7 28,0 10 40,0
SMA / SMK 18 72,0 15 60,0
Total 25 100 25 100

Pada tabel 2 menggambarkan tingkat pendidikan
dari kedua kelompok hanya terbagi 2 (dua) kategori
pendidikan yaitu SMP dan SMA/SMK, pada
kelompok tidak hamil diluar nikah dan hamil diluar
nikah pendidikan SMA/SMK  berjumlah lebih
banyak dari pendidikan SMP, yaitu 18 orang (72,0%)
pendidikan SMA/SMK pada kelompok tidak hamil
diluar nikah dan pada kelompok hamil diluar nikah
berjumlah 15 orang (60,0%).
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Karakteristik berdasarkan Pola Asuh Lingkungan
Responden

Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan Pola Asuh
Lingkungan Responden

Tidak hamil Hamil diluar

Pola Asuh diluar nikah nikah

lingkungan
n % n %

Demokrasi 10 40,0 10 40,0
Ortoriter 11 44.0 4 16,0
Permisive 4 16,0 11 44,0
Total 25 100 25 100

Terlihat pada tabel 3 bahwa pola asuh lingkungan dari
kedua kelompok pada kategori demokrasi memiliki
persentase yang sama yaitu 10 orang (40,0%), namun
pada kategori otoriter dan permissive dari kedua
kelompok memiliki jumlah persentase berbalik yaitu
kategori otoriter pada kelompok tidak hamil diluar
nikah berjumlah 11 orang (44,0%) adalah jumlah
yang sama kategori permissive pada kelompok hamil
diluar nikah, kemudian kategori permissive pada
kelompok tidak hamil diluar nikah yang berjumlah
4 orang (16,0%) adalah persentase kategori otoriter
hamil diluar nikah.

Karakteristik berdasarkan Penggunaan Gadget
Responden

Tabel 4. Karakteristik Penggunaan GadgetResponden

P Tidak hamil Hamil diluar
CNgsunaan — gilyar nikah nikah
Gadget
n % n %
Positif 15 60,0 12 48,0
Negatif 10 40,0 13 52,0
Total 25 100 25 100

Berdasarkan tabel 4 memperlihatkan bahwa kategori
penggunaan gadget positif pada kelompok tidak
hamil diluar nikah berjumlah lebih banyak daripada
kelompok hamil diluar nikah, yaitu 15 orang
(60,0%) pada kelompok tidak hamil diluar nikah
sedangkan persentase penggunaan gadget positif pada
kelompok hamil diluar nikah yaitu 12 orang (48,0%).
Berbanding terbalik kategori penggunaan gadget
negative, kelompok hamil diluar nikah lebih tinggi
daripada kelompok tidak hamil diluar nikah dengan
angka 13 orang (52,0%) dan tidak hamil diluar nikah
berjumlah 10 orang (40,0%), namun kelompok
hamil diluar nikah jumlah lebih banyak kategori
penggunaan gadget negative daripada kelompok tidak
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hamil diluar nikah.

Hasil Bivariat

Tabel 5. Hubungan Pola Asuh Lingkungan Terhadap
Kejadian Kehamilan Diluar Nikah

Tidak hamil Hamil diluar

Pola Asuh diluar nikah nikah p-value

lingkungan
n % n %
Demokrasi 10 40,0 10 40,0
Otoriter 11 44,0 4 16,0
0.038

Permisive 4 16,0 11 44,0
Total 25 100 25 100

Berdasarkan tabel 5 dari 25 responden dari masing-
masing kelompok dilakukan uji analisa statistik
dengan uji chi-square terdapat p-value 0,038 < (0,05)
yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
pola asuh lingkungan dengan kejadian hamil diluar

nikah.
Tabel 6. Hubungan Penggunaan Gadget Terhadap
Kejadian Kehamilan Diluar Nikah

Tidak hamil Hamil diluar

Penggunaan

et diluar nikah nikah p-value
n % n %
Positif 15 60,0 12 48,0
Negatif 10 40,0 13 52,0 0.395
Total 25 100 25 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkkan bahwa kategori
penggunaan gadget dengan hasil uji analisa statistik
dengan uji chi-square didapatkan hasil p-value 0.395
> (0,05) yang artinya tidak terdapat hubungan antara

penggunaan gadget dengan kejadian hamil diluar
nikah.

PEMBAHASAN

Hubungan Pola Asuh Lingkungan Terhadap
Kejadian Kehamilan Diluar Nikah

Hasil uji Chi-square diperoleh p-value 0,038 < (0,05).
sechingga dapat disimpulakan bahwa P- value < «
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti
secara statistik terdapat hubungan antara pola asuh
lingkungan dengan kejadian kehamilan diluar nikah.

Pada kelompok tidak hamil diluar nikah, pola asuh
lingkungan dengan permissive adalah jumlah yang
paling rendah, pola asuh demokratis dan otoriter
hanya berbeda tipis, berbanding terbalik dengan
kelompok hamil diluar nikah, terlihat bahwa pola

asuh lingkungan permissive adalah jumlah pola asuh
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tertinggi dibandingkan kategori lainnya, bahkan pola
asuh otoriter adalah jumlah paling rendah. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa orangtua dengan
pola asuh permisive paling banyak mempunyai
remaja yang mengalami kehamilan diluar nikah, hal
ini dikarenakan anak tidak diberikan pengawasan
sehingga mereka merasa bebas melakukan perbuatan
apapun walau itu tidak baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Narulita Dwi Stevani, 2018 dengan penelitian
yang berjudul Faktor-Faktor Remaja Hamil Di Luar
Nikah Di Kampung Masjid Kelurahan Pesawahan
Kecamatan Teluk Betung Selatan Bandar Lampung
(Study Kasus 3 Remaja), Dari hasil studi ini dapat
disimpulkan faktor-faktor yang menyebabkan remaja
hamil di luar nikah adalah karena faktor peran
keluarga dengan pola asuh pemisif subyek wili dan eka
karena mendapatkan kebebasan yang tidak memiliki
batas, dan liska pola asuh otoriter yang tidak memiliki
kebebasan karena orang tua sangat membatasi
pergaulannya.Sehingga yang membuat anak cendrung
melakukan hamil diluar nikah. (Narulita Dwi Stevani,
2018)

Pola asuh menjadi salah satu  faktor yang
mempengaruhi perkembangan anak, karena pada
dasarnya orangtua merupakan role model bagi anak.
Pendidikan pertama bagi seorang anak diperoleh dari
orangtua. Anak mampu tumbuh dan berkembang
sesuai dengan kepribadiannya ketika orangtua mampu
menjalankan perannya sebagai pendidik, pembimbing
dan pelindung bagi anak (Yulianto,dkk, 2017).

Pola asuh pemisif adalah pola asuh orang tua pada anak
dalam rangka membentuk kepribadian anak dengan
cara memberikan pengawasan yang sangat longgar
dan memberikan kesempatan pada anaknya untuk
melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup
darinya. Orang tua yang menunjukan sikap liberal
(pemisif) memiliki pandangan bahwa anak dianggap
sebagai orang dewasa yang dapat mengambil tindakan
atau keputusan sendiri menurut kehendaknya tanpa
bimbingan. (Al. Tridhonanto & Beranda Agency)

Kecenderungan  orang  tua memilih

yang
menggunakan pola asuh permisif, dimana orang
tua lebih mempercayakan anak untuk menjalankan
semua aktivitasnya sendiri. Orang tua menyediakan
sedikit waktu bahkan jarang untuk menyempatkan
berkomunikasi dengan anaknya. Hal ini dikarenakan
kesibukan orang tua yang semakin banyak, sehingga

apabila anak tidak bisa mengatur kegiatannya atau



dengan siapa saja anak bergaul, maka kemungkinan
anak akan melakukan hal-hal yang tidak semestinya
sehingga berpengaruh terhadap kehidupan anak
(Suhartono, dkk., 2018).

Indikator dari pola asuh lingkungan permissive adalah
Orang tua tidak memberikan aturan atau pengarahan
kepada anak, Kontrol orang tua sangat lemah, Orang
tua mendidik anak secara bebas, Orang tua tidak
memberikan bimbingan yang cukup, Semua yang
dilakukan anak sudah benar tidak perlu diberikan
teguran. (Suhartono, dkk., 2018).

Pada kelompok tidak hamil diluar nikah terlihat
bahwa jumlah pola asuh demokratis dan otoriter
dominan daripada pola asuh permissive. Pola asuh
otoriter cenderung membatasi perilaku kasih sayang,
sentuhan, dan kelekatan emosi orang tua anak sehingga
antara orang tua dan anak seakan memiliki dinding
pembatas yang memisahkan si otoriter (orang tua)
dengan si patuh (anak). Pola asuh otoriter adalah pola
asuh orang tua yang lebih mengutamakan membentuk
kepribadian anak dengan cara menetapkan standar
mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi dengan
ancamanancaman. Karakteristik dari sikap orang
tua yang otoriter adalah orang tua menentukan
segala sesuatu, anak tidak diberi kesempatan untuk
menyampaikan pendapatnya, kainginan atau cita-cita
mendapat perhatian, dan sikap orang tua berdasarkan
prinsip hukuman dan ganjaran. (Nasrun, 2016)

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang
memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi
tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua
tipe ini juga bersikap realistis terhadap kemampuan
anak, tidak berharap berlebihan yang melampaui
kemampuan anak dan memberikan kebebasan kepada
anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan.
Pengaruh pola asuh demokratis akan menghasilkan
karakteristik anak yang mandiri, dapat mengontrol
diri, mempunyai hubungan baik dengan teman-
temannya. (Eli, 2018)

Pola asuh yang berbeda-beda akan menghasilkan
dampak yang berbeda pula. Penerapan pola asuh
yang yang diterapkan orangtua saat ini lebih banyak
menggunakan polaasuh permisive. Polaasuh permisive
menekankan pada bagaimana memberikan kebebasan
dan kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak
dalam tindakan, perbuatan maupun pengambilan
keputusan. Secara sederhana dapat diartikan bahwa
orangtua memberikan kebebasan kepada anak dalam
melakukan segala hal tanpa adanya pembenaran dan
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teguran. Perkembangan anak yang sesuai dengan setiap
tahapannya dengan memberikan pola asuh yang tepat
untuk anak. Pola asuh sebaiknya diberikan orang tua
sejak sebelum lahir hingga dewasa. Pola asuh dapat
dimaknai sebagai usaha yang dilakukan orangtua
dengan segenap kemampuannya dalam membentuk
perilaku anak agar dapat menjadi karakter yang baik
hingga anak dewasa.

Hubungan Penggunaan Gadget Terhadap Kejadian
Kehamilan Diluar Nikah

Berdasarkan tabel 4 memperlihatkan bahwa kategori
penggunaan gadget positif pada kelompok tidak
hamil diluar nikah berjumlah lebih banyak daripada
kelompok hamil diluar nikah, yaitu 15 orang (60,0%)
pada kelompok tidak hamil diluar nikah sedangkan
persentase penggunaan gadget positif pada kelompok
hamil diluar nikah yaitu 12 orang (48,0%). Namun
dari hasil uji analisa statistik dengan uji chi-square
didapatkan hasil p-value 0.395 > (0,05) yang artinya
tidak terdapat hubungan antara penggunaan gadget
dengan kejadian hamil diluar nikah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Elvida Damanik dengan judul penelitian
Pengaruh Penggunaan Handphone Terhadap Perilaku
Seks Remaja dengan kesimpulan penelitian bahwa
tidak ada pengaruh penggunaan Handphone terhadap
perilaku seks remaja di Desa Sidorejo, karena hanya
ada 50% remaja yang pernah melakukan perilaku
seksual dan bentuk perilaku seksual yang dilakukan
dapat dikategorikan rendah.

Remajazaman sekarang sudah mempunyai handphone
dan tiada hari tanpa memegang handphone dan terasa
tidak enak apabila tidak memliki handphone karena
handphone dapat pergunakan sebagai alat komunikasi
dan sebagai alat yang dapat menyimpan file-file yang
sangat berharga. Bahkan remaja zaman sekarang
lebih mementingkan handphone dari pada pelajaran.
Berikutini merupakan fakta remaja yang menggunakan
handphone. Menurut Pratama dkk (2020) terdapat
dampak positif dan negatif penggunaan handphone.

Saat ini, penggunaan perangkat elektronik sangat
diminati dan sangat dibutuhkan oleh semua orang.
Pemakaian perangkat elektronik semakin meningkat
selama pandemi COVID-19, terutama pada anak
usia dasar sebagai media untuk proses pembelajaran.
Namun, perangkat ini memiliki dampak besar pada
kehidupan sosial masyarakat dan mengubah gaya
hidup, cara berpikir, dan bahkan perilaku orang.
Selain itu, penggunaan gadget pada anak usia dasar
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juga harus diperhatikan untuk memastikan bahwa
mereka menggunakannya sesuai dengan keperluan
dan tidak berperilaku menyimpang . Penggunaan alat
memiliki efek positif dan negatif tergantung pada cara
digunakan.

Saat ini gadget, seperti smartphone, harus ada dalam
teknologi. Di dunia yang semakin canggih saat ini, kita
harus memperkenalkan perangkat elektronik sebagai
alat komunikasi yang memungkinkan masyarakat
untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Selain itu, alat
komunikasi modern digunakan untuk memudahkan
segala aktivitas masyarakat (Azimah Subagijo, 2020).

Memandang setiap gadget berbeda-beda. Pada
hakikatnya, penggunaan gadget saat ini memiliki efek
positif dan negatif bagi anak . Pengaruh positif terlihat
dari gadget yang dapat membantu memperoleh
informasi atau pengetahuan, membentuk pola pikir
anak, dan meningkatkan kemampuan pengetahuan
anak selama orang tua bersedia mengawasi penggunaan
gadget. Gadget memiliki banyak manfaat, dan jika
digunakan dengan pengawasan orang tua, dapat
bermanfaat bagi semua siswa. Teknologi yang lebih
canggih, seperti perangkat, memungkinkan anak-anak
mengeksplorasi hal-hal baru dengan ponsel pintar yang
mudah dibawa. Namun kompleksitas ini berdampak
pada perkembangan mental dan perilaku anak dengan
cara yang baik dan buruk (Shinta Meliasari, 2021)

Gadget mempengaruhi siswa dengan cara yang
berbeda-beda.  Misalnya, perilaku
menggunakan smartphone sebagian besar membuat

siswa  saat
mereka lupa tugas mereka sebagai siswa. Gadget ini
dapat membuat anak menghabiskan waktu luangnya
untuk hal -hal yang tidak berguna, seperti bermain
game dan menggunakan media sosial. Oleh karena
itu, penggunaan perangkat harus dilakukan dengan
sangat hati-hati. Karena penggunaan gadget tidak
disesuaikan dengan kebutuhan anak, hal tersebut
memberikan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan kepribadian dan karakter anak (Putri
Hana Pebriana, 2017)

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil uji analisa statistik dengan uji
chi-square didapatkan p-value 0,038 < (0,05) yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
pola asuh lingkungan dengan kejadian hamil

diluar nikah.

2. Berdasarkan hasil uji analisa statistik dengan uji

chi-square didapatkan hasil p-value 0.395 > (0,05)
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yang artinya tidak terdapat hubungan antara

penggunaan gadget dengan kejadian hamil diluar
nikah
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